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ABSTRAK

Pascalu Mita Sari. 15430027. Peran Guru Dalam Pengembangan Kegiatan
Seni Tari Kelas A2 di TK IT Salsabila Almuthi’in, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam
mengembangkan kreativitas motorik kasar kegiatan seni tari anak kelas A2 di TK
IT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif, dengan memberi
makna pada data yang telah dikumpulkan dan kemudian ditarik kesimpulan.
Selanjutnya untuk penguji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Guru berperan sebagai beberapa peran
yang dibutuhkan oleh seorang anak seperti, pengajar, motivator, evaluator,
fasilitator, dan aktor. Dimana beberapa peran tersebut menjadi pendampingan
utama untuk pengembangan aspek perkembangan kegiatan seni tari anak kelas
A2 TK IT Salsabila Al-Muthi’in. 2) Upaya guru yang dilakukan dalam
mengembangkan kegiatan seni tari anak, dengan melakukan strategi dan motivasi
yang sangat mendukung. 3) Faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam
mengembangkan kegiatan seni tari anak, faktor pendukungnya yaitu: (a) Fasilitas
pembelajaran yang sudah tersedia, (b) Strategi guru dalam mengajar tari pada
anak, dan (c) Pendampingan dan Bimbingan guru kepada anak. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu: (a) Kurangnya konsentrasi dari anak, (b) kemampuan dari
bakat anak yang berbeda-beda, dan (c) Pengaruh emosi anak yang terkadang
berubah.

Kata Kunci : peran guru, kegiatan seni tari, anak usia dini
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada masa usia dini merupakan pendidikan yang sangat
penting untuk anak dalam menerima pertumbuhan dan perkembangannya.
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses alami yang terjadi
dalam kehidupan manusia, dimulai sejak dalam kandungan sampai akhir
hayat. Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa
keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan. Anak pada usia
tersebut mempunyai potensi yang sangat besar untuk mengoptimalkan
segala aspek perkembangannya, termasuk perkembangan motorik dan
Kreativitasnya.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1 ayat 14 ditegaskan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.!

Pada usia anak mengalami masa keemasan (The Golden Age) yang

merupakan masa di mana anak mulai peka/sensitif untuk menerima

! Undang-Undang Dasar 1945, Amandemen, (Jakarta: Sandro Jaya Jakarta, 2004), hal. 24.



berbagai rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak berbeda,
seiring dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara
individual. Masa peka adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan
psikis, anak telah siap merespon stimulus yang diberikan oleh
lingkungan.?

Anak wusia dini sedang mengalami  pertumbuhan dan
perkembangan, terutama pertumbuhan jasmani yang sangat pesat.
Kegiatan fisik dan pelepasan energi dalam jumlah besar merupakan
karakteristik aktivitas anak pada masa ini. Oleh sebab itu anak
memerlukan penyaluran aktivitas fisik, baik kegiatan fisik yang berkaitan
dengan gerakan motorik kasar maupun gerakan motorik halus.

Allah SWT. Juga menerangkan pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini di dalam Q.S Arrum:54

Daal a5 5 g
Artinya :

Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemabh,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi
kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali)
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah

Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. (QS. Ar-Rum : 54)

10.

2 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Litera, 2008), hal.



Tafsirannya:

Allah, Dialah yang menciptakan kalian dari keadaan lemah yaitu
dari air mani yang hina lagi lemah itu, kemudian Dia menjadikan kalian
sesudah keadaan lemah menjadi yang lain yaitu masa kanak-kanak
menjadi kuat, masa muda yang penuh dengan semangat dan kekuatan
kemudian Dia menjadikan kalian sesudah kuat itu menjadi lemah lagi

karena sudah menjadi tua dan meciptakan apa yang dikehendaki-Nya.

Gallahue menyatakan bahwa untuk mengembangkan pola-pola
gerak anak sebaiknya dilakukan melalui aktivitas-aktivitas seperti menari,
permainan, olahraga dan senam dimana aktivitas-aktivitas tersebut
termasuk ke dalam perkembangan jasmani.®

Pada lembaga ini anak yang masuk PAUD/TK A diperkenalkan
pada berbagai aktivitas sehingga mereka memiliki kompetensi belajar
yang telah ditetapkan, salah satu kompetensi yang diharapkan adalah
kemampuan motorik dan kreativitas anak dalam Seni Tari Tradisional
melalui latihan menari yang sudah terjadwal di lembaga ini.

Memberikan pendidikan seni tari kepada anak usia dini dapat
mengembangkan kepribadian dan potensi anak secara maksimal.
Pendidikan sejak dini dapat membentuk kepribadian anak tersebut. Oleh
karena itu PAUD memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Dalam hal

demikian, untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki anak secara

% Ibid..., hal. 13.


http://ikajulianti.blogs.uny.ac.id/2017/09/17/pendidikan-seni-%E2%80%A6i-anak-usia-dini/

optimal maka diperlukannya program yang terarah, sistematis, dan
menyeluruh.*

Berbicara tentang program pembelajaran di PAUD, tentunya tidak
bisa lepas dari “kesenian”. Kesenian adalah hal yang paling mendasar
dalam pembelajaran PAUD. Seni tari tidak hanya mengajarkan gerak
dilain sisi juga dapat menerapkan nilai-nilai kehidupan kepada anak sedini
mungkin. Setiap gerak tubuh yang diciptakan itu mempunyai makna
tertentu.’

Berdasarkan uraian tentang kegiatan seni tari dan pentingnya gerak
fisik pada anak usia dini melalui catatan perkembangan yang peneliti
dapatkan setelah wawancara dengan Guru di TK IT Salsabila Almuthi’in,
bahwa kegiatan ekstra seni tari di laksanakan untuk anak kelas PG, Al,
dan A2. Dengan adanya kegiatan ekstra seni tari ini bertujuan agar anak
yang awal masuk ke TK dapat mengembangkan fisik motorik dan
kreativitasnya dalam bergerak dan melenturkan gerakan badannya agar
menjadi anak yang aktif. Di TK IT Salsabila Almuthi’in sendiri kegiatan
seni tari tidak hanya disiapkan saat menjelang perlombaan atau
penampilan seni pada waktu tertentu. Akan tetapi, dilakukan setiap
seminggu sekali karena menjadi penilaian perkembangan anak di setiap

semesternya kepada orang tua anak.

* Elisabeth Tri Kurniati Sudjono dan Eny Kusumastuti, "Proses Pembelajaran Gerak dan

Lagu yang Kreatif Berdasarkan Kurikulum 2013 di TK Miryam Semarang”, Jurnal, Jurusan
Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Univeritas Negeri Semarang, Indonesia (online), hal. 2.
(http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jst ), diakses pada Senin 07 Januari 2019, Pukul 20.25

® Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak ... , hal. 58.


http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jst

Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti satu kelompok, yaitu
kelompok A2 dengan jumlah anak 17 anak yang terdiri dari 9 laki-laki dan
8 perempuan. Dan dari wawancara awal yang peneliti lakukan , tingkat
motorik dan kreativitas anak dalam melaksanakan kegiatan ekstra seni tari
bervariasi. Dengan pengamatan langsung dari peneliti terlihat bahwa
keaktifan anak itu beragam sesuai tingkat kemauan dan percaya dirinya.
Dimana anak yang pendiam melakukan kegiatan seni tari masih kurang
bersemangat dan kurang percaya diri untuk bergerak. Akan tetapi, di kelas
A2 ini dominan kepada anak yang aktif bergerak. Bu Siti selaku Guru
kelas A2 juga mengatakan bahwa kelas A2 sangat aktif tetapi juga paling
tertib karena seaktifnya anak-anak Gurunya juga tegas jadi saling
melengkapi.®

Peneliti  mengamati pada proses kegiatan seni tari yang
dilaksanakan oleh Bu Oki (Guru Ekstra Seni Tari) yang diajarkan kepada
anak kelas A2 dengan pengaplikasian yang baru, dengan metode yang unik
dan dijadikan penilaian kepada orang tua yang terpenting. Memang
keativan anak kelas A2 lebih dominan akan tetapi, perkembangan motorik
kasar dan kreativitas mereka akan terlihat saat kegiatan ekstra seni tari.
Karena anak akan mendengarkan lagu dan mencoba menggerakan badan
sesuai dengan irama yang di dengar. Karena keaktifan anak kelas A2
belum tentu menentukan perkembangan motorik kasar dan kreativitas

seorang anak maka bagaimana dengan kegiatan ekstra seni tari yang

® Wawancara dengan wali Kelas A2 Bu Siti di kelas A2 pada Jum’at 19 Oktober 2018,
Pukul 11.25 WIB.



diberikan seminggu sekali di kelas A2 sebagai kegiatan untuk

mengembangkan aspek motorik kasar dan Kkreativitas seorang anak. Atas

dasar inilah peneliti mengadakan penelitian dengan judul “Peran Guru

Dalam Pengembangan Kegiatan Seni Tari Kelas A2 di TK IT

Salsabila Almuthi’in Banguntapan, Bantul, Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran guru dalam pengembangan kegiatan seni tari anak
kelas A2 TK IT Salsabila Almuthi’in Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta?

2. Bagaimana upaya guru dalam pengembangan kegiatan seni tari anak
kelas A2 TK IT Salsabila Almuthi’in Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta?

3. Apa saja faktor yang pendukung dan penghambat guru dalam
pengembangan kegiatan seni tari anak kelas A2 TK IT Salsabila
Almuthi’in Banguntapan, Bantul, Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui peran guru dalam pengembangan kegiatan seni
tari anak kelas A2 TK IT Salsabila Almuthi’in Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui upaya guru dalam pengembangan kegiatan seni
tari anak kelas A2 TK IT Salsabila Almuthi’in Banguntapan,

Bantul, Yogyakarta.



c. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat guru
dalam pengembangan kegiatan seni tari anak kelas A2 TK IT
Salsabila Almuthi’in Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi lembaga, diharapkan dengan penelitian ini dapat
meningkatkan pengembangan pendidikan seni tari dalam nilai
motorik dan kreativitas secara bertahap dan lebih baik.

b. Bagi guru, dapat memaksimalkan waktu pendidikan seni tari agar
nilai motorik dan kreativitas anak berkembang maksimal sebelum
ke jenjang pendidikan selanjutnya.

c. Bagi orang tua, mendukung terlaksananya pendidikan seni tari
demi perkembangan nilai motorik dan Kkreativitas anak.

d. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mengikuti pendidikan seni
tari dengan senang agar dapat mengembangkan nilai motorik dan
kreativitasnya.

e. Bagi peneliti, memberikan pengalaman, dan wawasan pribadi
dalam melakukan penelitian pendidikan, khususnya tentang
pendidikan seni tari dalam mengembangkan nilai motorik dan
kreativitas anak usia dini.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian
terdahulu. Hal ini dilakukan untuk menghindari pengulangan penelitian

sebelumnya. Untuk mendukung penyusunan penelitian ini  maka



diperlukan kajian dari beberapa pustaka terdahulu yang relevan dengan
topik yang akan diteliti, antara lain :

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ria Oku Palint mahasiswa
Pendidikan Seni Tari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta 2014, yang berjudul Peningkatan Kreativitas Anak Dalam
Pembelajaran Seni Tari Melalui Strategi Belajar Sambil Bermain di TK
ABA Karangmalang, Skripsi tersebut membahas tentang dalam
melaksanakan proses kegiatan seni tari Anak yang masih bergantung
kepada guru dalam pembelajaran karena metode yang digunakan guru
cenderung terfokus pada guru dan anak hanya mengikuti gerakan guru,
sehingga kreativitas anak kurang berkembang. Prnrlitian ini merupakan
penelitian clasroom Action Research (Penelitian Tindakan Kelas).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan,
dan (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan
tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
dapat meningkat.” Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dilaksanakan secara sistematik dengan
merencanakan, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara
kolaboratif dan partisipatif dalam memperbaiki Kkinerja sebagai guru,

sehingga berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa.? Persamaan

" Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas edisi
kedua, (Jakarta Barat: PT. Indeks,2010), hal.9.

® Ria Oku Palint, “Peningkatan Kreativitas Anak Dalam Pembelajaran Seni Tari Melalui
Strategi Belajar Sambil Bermain di TK ABA Karangmalang”, Skripsi, Program Studi Pendidikan



Penelitian tersebut dengan penelitian ini  sama-sama meneliti
pengembangan Kkreativitas seni tari yang dilakukan oleh guru. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini karena penelitian tersebut
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Elisabeth Tri Kurniati Sudjono dan
Eny Kusumastuti, yang berjudul Proses Pembelajaran Gerak dan Lagu
yang Kreatif Berdasarkan Kurikulum 2013 di TK Miryam Semarang,
jurnal tersebut membahas mengenai proses pembelajaran gerak dan lagu
yang kreatif berdasarkan kurikulum 2013 yang tersusun dengan rpph yang
tersusun agar pembelajaran gerak dan lagu bisa sesuai dengan tahapan.
Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
pedagogik yang bertujuan untuk mendeskripsikan kreatif berdasarkan
kurikulum 2013. Proses belajar mengajar di TK Miryam Semarang
meliputi tahapan persiapan, tahap pelaksanaan, dan hasil belajar.
Pembelajaran gerak dan lagu yang kreatif berdasarkan Kurikulum 2013.
Guru kurang tepat dalam memahami dan menerjemahkan syair lagu Hela
Rotane dan Suwe Ora Jamu ke dalam sebuah gerakan, sehingga gerakan
yang diajarkan oleh guru tidak sesuai dengan syair lagu yang

dinyanyikan.® Persamaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian ini

Seni Tari, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014, (online),
(https://eprints.uny.ac.id/20326/1/Ria%200ku%20Palint%2010209241012.pdf). Diakses pada
Selasa 22 Januari 2019, Pukul 21.21 WIB.

° Elisabeth Tri Kurniati Sudjono dan Eny Kusumastuti, “Proses Pembelajaran Gerak dan
Lagu yang Kreatif Berdasarkan Kurikulum 2013 di TK Miryam Semarang”, Jurnal, Jurusan
Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Univeritas Negeri Semarang, Indonesia (online),
(http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jst ), diakses pada Senin 07 Januari 2019, Pukul 20.25
WIB.
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yaitu sama sama meneliti guru dalam mengembangkan kreativitas anak
melalui seni tari. Perbedaannya yaitu dalam jurnal peneliti menyesuaikan
kreativitas yang disampaikan guru ke anak sesuai dengan kurikulum 2013
sedangkan yang peneliti akan lakukan kreativitas tanpa batas yang muncul
dari diri anak secara spontan.

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Ai’ Sutini, yang berjudul
Pembelajaran Tari Bagi Anak Usia Dini, jurnal ini membahas mengenai
faktor yang mendukung dan menghambat tentang perkembangan
ktrampilan anak dalam pembelajaran seni tari. Pendidikan seni melalui
pembelajaran tari merupakan jembatan bagi berkembangnya motorik anak
baik motorik kasar dan motorik halus. Ada beberapa stimulus sehingga
anak dapat melakukan gerakan tari, seperti : rangsang visual, rangsang
auditif, rangsang kinestetik, dan rangsang ide. Perkembangan motorik
anak setiap anak berbeda tergantung tingkat kematangan anak tersebut.
Ada beberapa yang dapat mempengaruhi perkembangan. motorik anak,
selain faktor lingkungan, kesehatan anak yang baik, pengendalian
emosional, adanya kemandirian, kegiatan yang menyenangkan, adanya
sosialisasi dengan teman sebaya hal tersebut merupakan stimulus bagi
perkembangan motorik anak.'® Persamaan peneliti dalam penelitian ini
sama-sama meneliti perkembangan spek motorik seni tari anak usia dini.
Perbedaan penelitian tersebut lebih mencari tau aspek lain yang

dikembangan melalui pembelajaran seni tari bagi anak usia dini.

10 Ai Sutini, “Pembelajaran Tari Bagi Anak Usia Dini”, Jurnal, oleh Dosen PGPAUD
UPI Kampus Cibiru. (offline)
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Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Clara Jesica, yang berjudul
Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Seni di Sewon, Bantul. Penelitian
skripsi ini membahas tentang pendidikan anak usia dini berbasis seni di
yogyakarta yang bertujuan ingin menciptakan pendidikan anak usia dini
yang dapat memberikan imajinasi bagi anak serta memberikan perasaan
yang menyenangkan dalam belajar. Hal ini dikarenakan pendidikan anak
usia dini merupakan pendidikan pertama setelah pendidikan di rumah.
Permasalahan yang diangkat adalah untuk mewujudkan bangunan
Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Seni yang berkarakter kreatif
berdasarkan pendekatan perkembangan anak dalam pendidikan berbasis
seni sehingga menimbulkan imajinasi anak untuk berkreasi.'* Persamaan
penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang perkembangan aspek
kreativitas pada seni di anak usia dini. Perbedaan penelitian tersbut
menggunakan penelitian kuantitatif dimana peneliti ingin membangun
pendidikan berbasis seni di daerah sewon, bantul dengan menghitung
jumlah pendidikan anak wusia dini yang masih memiliki tingkan
pembeljaran berbasis seni rendah.

E. Kajian Teori
1. Pengertian Peran Guru
Seorang guru memegang peranan yang sangat penting dalam
dunia pendidikan. Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan

atau status. Apabila seseorang menjalankan hak dan kewajibannya

11 Clara Jesica, “Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Seni di Sewon, Bantul”, Skripsi,
Program studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya tahun 2012.
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sesuai dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu peran.
Seperti halnya guru dan peserta didik, guru memiliki peranan yang
sangat penting di dalam dunia pendidikan khususnya pada saat
kegiatan belajar mengajar, karena pada dasarnya peserta didik
memerlukan peran seorang guru untuk membantunya dalam proses
perkembangan diri dan pengoptimalan bakat dan kemampuan yang
dimilikinya. Tanpa adanya bimbingan dan arahan dari guru mustahil
jika seorang peserta didik dapat mewujudkan tujuan hidupnya secara
optimal. Hal ini berdasar pada pemikiran manusia sebagai makhluk
sosial yang selalu membutuhkan bantuan dari orang lain untuk
mencukupi semua kebutuhannya.*?

Para pakar pendidikan di Barat telah melakukan penelitian
tentang peran guru yang harus dilakoni. Dengan memperhatikan kajian
Pullias dan Young (1988), Manan (1990), serta Yelon and Weinstein .
(1997), dapat diidentifikasikan sedikitnya 19 peran guru.13 Adapun
peran-peran tersebut adalah sebagai berikut :

a. Guru Sebagai Pendidik
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya.

12 Habel, “Peran Guru Kelas Membangun Perilaku Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar
005 di Desa Setarap Kecamatan Malinau Selatan Hilir Kabupaten Malinau”, Jurnal Sosiologi,
(online), hal. 15, (http://digilib.unila.ac.id/85/8/BAB%2011.pdf) diakses Senin 14 Januari 2019,
Pukul 08.55 WIB.

¥ Mulyasa, Menjadi Guru, Menciptakan Pelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal 137
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b. Guru Sebagai Pengajar

Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai
factor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik
dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan
keterampilan guru dalam berkomunikasi.

c. Guru Sebagai Pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan,
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung
jawab atas kelancaran perjalanan itu.

Sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan
kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan empat hal berikut :

Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan
mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai.

Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik
melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah,
tetapi mereka harus terlibat secara psikologis.

Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar.

Keempat, guru harus melaksanakan penilaian.

d. Guru Sebagai Pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan

keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut

guru untuk bertindak sebagai pelatih.
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Guru Sebagai Penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi
orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai
penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk
menasehati orang.
Guru Sebagai Pembaharu (Inovator)

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik.
. Guru Sebagai Model dan Teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik
dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat
kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa peran ini
tidak mudah untuk ditentang, apalagi ditolak.
. Guru Sebagai Pribadi

Guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan
seorang pendidik. Ungkapan yang sering dikemukakan adalah
bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”. Digugu maksudnya bahwa
pesan-pesan Yyang disampaikan guru bisa dipercaya untuk
dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani.
Guru Sebagai Peneliti

Oleh karena itu guru adalah seorang pencari atau peneliti.
Menyadari akan kekurangannya guru berusaha mencari apa yang

belum diketahui untuk meningkatkan kemampuannya dalam
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melaksanakan tugas. Sebagai orang yang telah mengenal
metodologi tentunya ia tahu pula apa yang harus dikerjakan, yakni
penelitian.
Guru Sebagai Pendorong Kreativitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan
menunjukkan proses kreatifitas tersebut.
. Guru Sebagai Pembangkit Pandangan

Dunia ini panggung sandiwara, yang penuh dengan
berbagai kisah dan peristiwa, mulai dari kisah nyata sampai yang
direkayasa. Dalam hal ini, guru dituntut untuk memberikan dan
memelihara pandangan tentang keagungan kepada pesarta
didiknya.
Guru Sebagai Pekerja Rutin

Guru bekerja dengan keterampilan dan kebiasaan tertentu,
serta kegiatan rutin yang amat diperlukan dan seringkali
memberatkan. Jika kegiatan tersebut tidak dikerjakan dengan baik,
maka bisa mengurangi atau merusak keefektifan guru pada semua
peranannya.
. Guru Sebagai Pemindah Kemah
Hidup ini selalu berubah dan guru adalah seorang pemindah

kemah, yang suka memindah-mindahkan dan membantu peserta



16

didik dalam meninggalkan hal lama menuju sesuatu yang baru
yang bisa mereka alami.
. Guru Sebagai Pembawa Cerita

Sudah menjadi sifat manusia untuk mengenal diri dan
menanyakan keberadaannya serta bagaimana berhubungan dengan
keberadaannya itu. Tidak mungkin bagi manusia hanya muncul
dalam lingkungannya dan berhubungan dengan lingkungan, tanpa
mengetahui asal usulnya.
. Guru Sebagai Aktor

Sebagai seorang aktor, guru melakukan penelitian tidak
terbatas pada materi yang harus ditransferkan, melainkan juga
tentang kepribadian manusia sehingga mampu memahami respon-
respon pendengarnya, dan merencanakan kembali pekerjaannya
sehingga dapat dikontrol.
. Guru Sebagai Emansipator

Dengan kecerdikannya, guru mampu memahami potensi
peserta didik, menghormati setiap insane dan menyadari bahwa
kebanyakan insan merupakan “budak” stagnasi kebudayaan.
. Guru Sebagai Evaluator

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran
yang paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang

dan hubungan, serta variable lain yang mempunyai arti apabila
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berhubungan dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat
dipisahkan dengan setiap segi penilaian.
r. Guru Sebagai Pengawet
Salah satu tugas guru adalah mewariskan kebudayaan dari
generasi ke generasi berikutnya, karena hasil karya manusia
terdahulu masih banyak yang bermakna bagi kehidupan manusia
sekarang maupun di masa depan.
s. Guru Sebagai Kulminator
Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara
bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya
peserta didik akan melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang
memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetahui kemajuan
belajarnya.**
Begitu banyak peran yang harus diemban oleh seorang guru.
Peran yang begitu berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak
menjadikan calon guru mundur dari tugas mulia tersebut. Peran-peran
tersebut harus menjadi tantangan dan motivasi bagi calon guru. Dia
harus menyadari bahwa di masyarakat harus ada yang menjalani peran
guru. Bila tidak, maka suatu masyarakat tidak akan terbangun dengan
utuh. Penuh pertimbangan dan akhirnya masyarakat tersebut bergerak

menuju kehancuran.™

14 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hal 56.

> M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”, Dosen Sekolah
Tinggi Agama Islam Al-Falah Kencong Jember, Juga Sebagai Kandidiat Doktor Universitas
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Guru menurut UU no. 14 tahun 2005 “adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah. 16

Istilah pendidik pada PAUD pada hakikatnya terkait sangat erat
dengan istilah guru secara umum. Guru diidentifikasikan sebagai : (1)
seorang yang memiliki kharisma atau wibawa hingga perlu untuk
ditiru dan diteladani, (2) orang dewasa yang secara sadar
bertanggungjawab dalam mendidik , mengajar, dan membimbing anak,
(3) orang yang memiliki kemampuan merancang program
pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas, dan (4) suatu
jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus.*’

Selain itu, tengah tantangan kehidupan yang terus berjalan
secara dinamis, diperlukan standar kompetensi yang harus ada pada
guru PAUD, agar pendidikan yang diselenggarakan sesuai target,

tujuan, dan cita-cita yang diidam-idamkan.*® Pendidikan Anak Usia

Dini harus disiapkan secara maksimal untuk mencapai semua itu.

Jember, (online) hal. 122 (https://jurnalfalasifa.files.wordpress.com/2012/11/m-walid-mudri-
kompetensi-dan-peranan-guru-dalam-pembelajaran.pdf) diakses Senin 14 Januari 2019, Pukul
08.49 WIB.

16 Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 Bab | Pasal 1, Tentang Guru dan Dosen,
(Online). hal. 2. (https://www.slideshare.net/iwansukma/uu-no-14-tahun-2005-tentang-guru-dan-
dosen) diakses Rabu 16 Januari 2019, Pukul 15.30 WIB.

7 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 245.

18 Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Praktis Manajemen Guru PAUD, (Yogyakarta: Diva
Press, 2015), hal. 75-78.
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Perkembangan yang baik akan membantu Anak menghadapi usia
berikutnya.

Dilihat dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa peran
guru adalah membantu siswa dalam proses perkembangan diri dan juga
pengoptimalan bakat dan kemampuan yang dimilikinya selain itu guru
berperan penting dalam pengelolaan kelas, salah satunya guru berperan
sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa dalam belajar agar
kegiatan pembelajaran dapat tercapai. Guru juga diharapkan mampu
untu mengembangkan RPP, salah satu elemen penting dalam RPP
adalah sumber belajar, dengan demikian seorang guru di wajibkan
untuk dapat mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber
belajar. Seorang guru juga harus menjadi suri tauladan yang baik bagi
siswanya, memberikan dorongan untuk belajar dan bisa
membangkitkan minat belajar siswanya.

Seni Tari
a. Pengertian Seni Tari
Seni tari sebagai salah satu seni pertunjukkan merupakan
bentuk karya seni dengan media ungkap berupa gerak, dan hasil
dari ide atau gagasan, nilai-nilai, rasa irama, pesan dan berbagali
aspek lainnya yang diwujudkan melalui pola-pola gerak tersusun.
Seni tari tergolong seni yang hilang dalam waktu, yaitu
pertunjukkan tari selesai disajikan maka selesai pula semua

aktivitas pertunjukan yang tersisa adalah kesan dan pengalaman
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bagi pelaku dan penonton. Dalam tari pendidikan, tari atau gerak
merupakan media atau alat ungkap yang digunakan untuk
mengembangkan sikap, pola pikir dan motorik anak menuju ke
arah kedewasaannya.™

Seni tari merupakan ungkapan ekspresi manusia yang
dinyatakan melalui gerak-gerak tubuh yang indah serta mampu
memberikan aktivitas fisik dan rasa keindahan yang tertuang
melalui gerak. Pendidikan seni tari memiliki peranan untuk
menanamkan nilai-nilai kepada peserta didik. Seni tari pada
lingkungan sekolah dapat membantu anak untuk berekspresi secara
bebas.”

Pada lembaga ini anak yang masuk PAUD/TK A
diperkenalkan pada berbagai aktivitas sehingga mereka memiliki
kompetensi belajar yang telah ditetapkan, salah satu kompetensi
yang diharapkan adalah kemampuan motorik dan kreativitas anak
dalam Seni Tari Tradisional melalui latihan menari yang sudah
terjadwal di lembaga ini.*

Seni tari merupakan salah satu warisan kebudayaan
Indonesia yang harus kita kembangkan dan lestarikan dengan
masyarakat yang selalu mengalami perubahan. Tari juga dapat

diartikan gerak tubuh dan perpindahan tempat dari satu tempat

¥ Hidayat, Robby, “Seni Tari (Pengetahuan Teori dan Praktek Seni Tari Bagi Guru),
(Malang: Jurusan Seni dan Desain Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang, 2006). hal. 16.

2% Spedarso, Tinjauan Seni, (Yogyakarta: Suku Dayar Sana,1980), hal 22.

2! 1bid..., hal. 43.
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ketempat lainnya dengan mengikuti irama musik. Dalam proses
mendidik anak usia dini membuat dia nyaman dan bahagia adalah
kunci utama. Hal ini karena dunia anak, adalah dunia yang penuh
dengan kegembiraan, kesenangan dan keceriaan. Sehingga segala
aktifitas yang diperuntukkan anak-anak termasuk proses
pembelajaran haruslah yang senantiasa melahirkan kenyamanan.?

Pembelajaran seni tari merupakan sebuah rangsangan bagi
anak-anak dalam melatih kemampuan yang ia miliki. Bahwa
pembelajaran seni di PAUD, termasuk seni tari bukan untuk
menjadikan anak sebagai seorang yang ahli dalam bidang seni,
akan tetapi pendidikan seni disekolah adalah sebagai salah satu
media untuk memenuhi fungsi perkembangan dan pertumbuhan
anak, baik fisik, maupun psikisnya.?

Dari berbagai pengertian mengenai seni tari di atas dapat
disimpulkan bahwa, seni tari adalah kegiatan seni yang
menggunakan irama dalam gerak tubuh seseorang. Pada anak usia
dini seni tari tidak hanya untuk mengembangkan seni pada diri
anak, akan tetapi juga merangsang kemampuan yang mereka miliki
dan mengembangkan aspek fisik motorik, kognitif, dan

kreativitasnya.

22 samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak ..., hal 48.
2% Novi Mulyani, Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini (Jakarta: Gava Media. 2010). hal.
12-16.
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b. Fungsi Pembelajaran Seni Tari

Pendidikan merupakan sebuah proses yang membantu
menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, membuat yang
tidak tertata atau liar menjadi semakin tertata, semacam proses
penciptaan sebuah kultur dan tata keteraturan dalam diri maupun
dalam diri orang lain. Pendidikan dapat di peroleh anak melalui
pendidikan formal maupun nonformal, namun pendidikan yang
tidak kalah penting yakni pendidikan yang ditanamkan kepada anak
sejak kecil. Baik dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan
sosial.?*

Tari dalam dimensi pendidikan akan memberi warna dan
arah pada pembentukan pengetahuan, sikap dan keterampilan
gerak. Hal ini disebabkan karena pembelajaran tari tidak hanya
mengembangkan kompetensi motorik semata, akan tetapi
kompetensi afektif dan kognitif. Ada empat fungsi pendidikan
taripada anak usia dini. keempat fungsi itu sebagai berikut:

1) Mengembangkan kompetensi intelektual. Hal ini disebabkan
pada saat menari anak harus mempu secara kognitif, yaitu
untuk memahami, mengerti, mensintesa bahkan mengevaluasi
gerak yang dilakukan. Sedangkan dari ranah afektif anak
dituntut untuk mampu bersikap positif menerima estetika tari.

Sementara dari ranah psikomotorik anak dituntut untuk mampu

% Doni A Kusuma, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Colonial,
(Jakarta: Grasindo, 2007), hal. 53.
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melakukan gerak secara terampil, tepat dengan irama yang
mengiringinya;

2) wahana sosialisasi. Tari dalam dimensi pendidikan juga
merupakan wahana sosialisasi bagi anak, terutama sewaktu
menari dalam bentuk kelompok. Setiap anak dituntut untuk
mampu bekerjasama. Hal ini diperlukan untuk memberi
kekompakan gerak sewaktu menari. Sosialisasi melalui tari
akan berdampak pada rasa percaya diri pada anak;

3) wahana cinta lingkungan. Selain mengembangkan kompetensi
intelektual dan kompetensi bersosialisasi, tari pendidikan juga
mampu mengembangkan cinta lingkungan pada anak. Ini dapat
dilakukan dengan cara memberi pengertian tentang makna tari
yang terkandung didalamnya. Dengan demikian anak tidak
hanya hanya hapal dalam menari melainkan dapat menanamkan
sejak dini untuk mencintai lingkungan alam sekitar;

4) pengembangan kreativitas. Pengembangan Kkreativitas ini dapat
dilakukan dengan melakukan eksplorasi gerak yang dilakukan
oleh anak. Melalui eksplorasi anak-anak dapat mencoba dan
menemukan berbagai ragam gerak yang dikehendaki.?®
Fungsi-fungsi kegiatan seni tari di atas dapat menerangkan

kemampuan bakat pada diri anak dan menjadi pengembangan aspek

pada anak usia dini. Melalui seni tari anak dapat mengekspresikan diri

% pPurnomo, E, Fungsi Tari dalam dunia pendidikan Anak usia prasekolah. Majalah
pendidikan gelora (Jakarta: Grasindo,1993), hal. 30-31.
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mereka dengan keinginan hati dari setiap irama yang mereka
dengarkan.
3. Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian PAUD dan Anak Usia Dini
Pasal 1 ayat 14 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
“pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut”.26
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek
kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberi kesempatan
kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara
maksimal. Konsekuensinya, lembaga PAUD perlu menyediakan

berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek

26 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal 18.
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perkembangan seperti : kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik-

motorik, dan seni.”’

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan
dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap
dan perilaku), bahasa dan komunikasi sesuai dengan karakteristik
dan perkembangan anak. Aspek-aspek perkembangan tersebut
meliputi :

1) Perkembangan fisik : pada dua tahun pertama perkembangan
bayi secara fisik lebih pesat daripada periode masa kanak-
kanak. Pada tahun pertama berat badan meningkat, dan
memperoleh keterampilan mobilitas seperti merangkak, berdiri,
berjalan. Tahun kedua saatnya menghaluskan keterampilan
mobilitas. Perkembangan motorik berlangsung melalui
perkembangan proximodistal (berpusat pada badan dan jari
jemari) dan perkembangan cephalocaudal (berpusat pada
bagian badan turum ke kaki). Pada usia 5 bulan dapat meraih
mainan, usia 7 bulan sudah mulai tumbuh gigi. Pada masa
prasekolah anak sudah mulai memperhalus motorik halus

seperti mengembangkan  keterampilan ~ menggambar,

2 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD ..., hal. 17.
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memotong, mewarnai dan sebagainya. Usia 3 tahun sudah
dapat bermain dengan membentuk balok. Usia 6 tahun sudah
mulai kehilangan giginya. Menginjak usia sekolah dasar sudah
memiliki kegiatan seperti olah raga, permainan.

Perkembangan kognitif : menurut Piaget tahap perkembangan
kognitif anak sebagai tahap sensorimotorik karena bayi dapat
mengetahui dan memahami sekelilingnya hanya dengan
menggunakan indera dan tindakan refleks, seperti menghisap,
menghirup, menggenggam. Pada usia 2-6 tahun mencapai
tahap praoperasional, pada tahap ini sudah dapat menggunakan
simbol dan dapat mempresentasikan ke dalam kata-kata dengan
mengggunakan pikiran secara simbolis. Pada usia 6-8 tahun
pindah ke tahap praoperasional kongkret. Penilaian anak tidak
hanya berdasarkan persepsi melainkan operasi mental dan
logis.

Perkembangan bahasa : pada usia dua tahun pertama bayi dan
anak ada perkembangan dari prabahasa ke penggunaan bahasa
primitif dapat menangis dengan tenang. Usia 10 bulan sudah
mulai dengan intonasi bahasa, usia 18 bulan berkembang
menjadi dua-tiga suku kata. Pada usia 2 tahun dapat
menggunakan kalimat lebih panjang dan sempurna. Pada usia 3
tahun anak sudah mulai memahami dan menggunakan aturan

percakapan.  Usia  prasekolah  anak  sudah  dapat
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mengembangkan literasi (baca tulis) melalui pengembangan
bahasa oral melalui buku-buku yang ada di lingkungannnya.
Melalui interaksi percakapan dengan orang tua, pengasuh.
Perkembangan bahasa tulis terjadi pada anak dimulai saat
sekolah dasar.

4) Perkembangan sosial emosional : pada masa bayi terjadi ikatan
emosional dengan orang tua. Pada usia 2 tahun pertama anak
sudah ada tanda-tanda social dengan teman sebaya, anak sudah
dapat berinteraksi dengan teman melalui permainan. Pada masa
ini terjadi pengaruh sosial yang positif dan negatif. Pada usia 6-
8 tahun anak mengalami transisi, karena anak menghadapi hal-
hal penting dari segi sosial dan perkembangan emosionalnya.?

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan
dikaitkan sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini
memiliki rentang usia yang sangat berharga dibanding usia-usia
selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar
biasa.usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan
berbeda pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan,

perkembangan, pematangan dan penyempurnaan, baik pada aspek

8Yeti, Erlinda, Pengaruh Model Pembelajaran dan Kemampuan Gerak Tari Terhadap
Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini (Jakarta: Eksperimen pada siswa SDSN 04 Ujung
Menteng Jakarta Timur).(Disertasi:Universitas Negeri Jakarta,2011)
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jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidup,
bertahap, dan berkesinambungan.?®

Anak usia dini sering disebut anak prasekolah, memiliki
masa peka dalam perkembangannya, dan terjadi pematangan
fungsi-fungsi  fisik dan psikis yang siap merespon berbagai
rangsangan dari lingkungan. Masa ini merupakan saat yang paling
tepat untuk meletakkan dasr pertama dan utama dalam
mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif,
bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, konsep diri, disiplin diri,
dan kemandirian.*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun yang sedang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat,
sehingga diperlukan stimulasi yang tepat agar dapat tumbuh dan
berkembang dengan maksimal. Pemberian stimulasi tersebut
melalui lingkungan keluarga, PAUD jalur non formal seperti
tempat penitipan anak (TPA) atau kelompok bermain (KB) dan
PAUD jalur formal seperti TK dan RA.

b. Prinsip-prinsip Perkembangan Anak
Hurlock adalah salah satu pakar psikologi perkembangan anak

paling terkemuka abad ini.

2 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Rosda Karya,
2007), hal. 16.
% 1bid ..., hal. 16.
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la mengemukakan sepuluh prinsi-prinsip perkembangn anak

sebagai berikut ini :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Perkembangan berimplikasi pada perubahan tetapi perubahan
belum tentu termasuk dalam kategori perkembangan karena
perkembangan adalah realisasi diri atau pencapaian
kemampuan bawaan.

Perkembangan awal lebih penting atau lebih kritis daripada
perkembangan selanjutnya karena perkembangan awal menjadi
dasar bagi perkembangan berikutnya.

Kematangan aspek perkembangan dapat dimaknai sebagai
bagian dari perkembangan karena perkembangan timbul dari
interaksi kematangan dan belajar.

Pola perkembangan dapat diprediksi, walaupun pola yang dapat
diprediksikan tersebut dapat diperlambat atau dipercepat oleh
kondisi lingkungan dimasa pralahir dan pasca lahir.

Pola perkembangan mempunyai karakteristik tertentu yang
dapat diprediksikan.

Terdapat perbedaan individu dalam perkembangan yang
sebagian karena pengaruh bawaan atau gen dan sebagian yang
lain karena lingkungan.

Setiap perkembangan pasti melalui fase-fase tertetu secara
periodik.

Setiap perkembangan pasti ada harapan sosial untuk anak.
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9) Setiap bidang perkembanagan mengandung kemungkinan
bahaya, baik fisik maupun psikologis yang dapat mengubah
pola perkembangan anak selanjutnya.

10) Setiap periode perkembangan memiliki makna kehidupan yang
bervariasi bagi anak.

Menurut Hurlock mengakui bahwa sepuluh prinsip
perkembangan tersebut berjumlah 10 dan masih dapat berkembang
sesuai perkembangan anak. Oleh karena itu, tidak menutup
kemungkinan jika ada penelitian pengembangan anak dilanjutkan
dari masa ke masanya akan ditemukan prinsi-prinsip
perkembangan yang lain.*

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Anak

Dalam perkembangan anak, terdapat perbedaan yang
dibingkai dalam persamaan. Persamaan adalah pola tumbuh
kembang yang sama, yakni masa balita, masa kanak-kanak, masa
remaja, puber, dan seterusnya. Perbedaanya adalah perbedan
individualitas anak yang unik. Menurut Hurlock, keunikan
perbedaan anak tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor, yakni faktor
perkembangan awal, faktor penghambat dan faktor pengembang.*
1) Faktor Perkembangan Awal

Perkembangan anak (0-5 tahun) adalah masa-masa

kritis yang akan menentukan perkembangan adanya perbedaan

%! Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD ... , hal. 49-50.
% bid..., hal. 55.
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tumbuh kembang antara anak yang satu dengan yang lainnya

yang dipengaruhi oleh hal-hal tersebut.

a)

b)

d)

Faktor Lingkungan Sosial yang Menyenangkan Anak

Hubungan anak dengan masyarakat yang
menyenanngkan terutama dengan keluarga akan mendorong
anak menjadi terbuka.
Faktor Emosi

Tidak adanya ikatan emosional anak dengan
keluarga akan menimbulkan gangguan pendorong
perkembangan anak.
Metode Mendidik Anak

Perkembangan anak tergantung dari cara orang tua
mendidik anak dari lingkungan keluarganya.
Beban Tanggungjawab yang Berlebihan

Anak terlalu dini untuk diberi tanggungjawab atas
adik-adiknya. Karena memberikan dampak buruk dalam

pola perkembangan fikiran anak.

Faktor Penghambat Perkembangan Anak Usia Dini

a)

b)

Gizi buruk yang mengakibatkan energi dan tingkat
kekuatan menjadi lemah.

Cacat tubuh yang menggangu perkembangan anak.

Tidak adanya kesempatan  untuk belajar apa yang

diharapkan.
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d) Tidak adanya bimbingan dalam belajar (PAUD).
e) Rendahnya motivasi dalam belajar.
f) Rasa takut dan minder untuk berbeda dengan temannya dan
tidak berhasil.**
3) Faktor Pengembang Perkembangan Anak Usia Dini
Tumbuh kembang anak dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal yang kesemuanya berasal dari lingkungan di
sekitarnya. Berikut adalah faktor — faktor yang mempengaruhi
tumbuh kembang seorang anak :
a) Makanan sebagai sumber nutrisi
Makanan yang paling baik bagi anak terutama bayi
yang baru lahir adalah ASI (air susu ibu), ASI mengandung
banyak sekali nutrisi yang diperlukan oleh anak dalam masa
tumbuh kembangnya. Jika nutrisinya terepenuhi maka
pertumbuhan fisik dan perkembangan otas serta kecerdasan
soeorang anak akan berkembang dengan baik.
b) Lingkungan
Tumbuh kembang seorang anak dapat depiengaruhi
oleh lingkungannya terutama lingkungan terdekatnya yaitu
kedua orang tua. Lingkungan tersebut akan tercermin dari
pola asuh dalam keluarga. Jika anak tumbuh dalam

lingkugan yang aman, nyaman, dan pemuh dukungan maka

%% Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD ..., hal. 56-57.
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ia akan berkembang dengan baik, namun jika sebaliknya ia
tumbuh dalam lingkungan yang penuh tekanan, tuntutan,
dahkan kekerasan maka ia tidak akan tumbuh dan
berkembang secara optimal.
c) Stimulasi
Tumbuh kembang seorang anak akan dipengaruhi oleh
rangsangan atau stimulus yang diberikan padanya. Jika anak
kuang mendapatakan stimulasi maka dapat dipastikan
tumbuh kembangnya akan terhambat dan sebaliknya jika
stimulus yang diberikan padanya cukup maka ia kan
tumbuh dan berkembang dengan optimal. Namun ada
kalanya juga tumbuh kembang seorang anak tergantung
pada tahapan sebelumnya, misalkan ketika tumbuh dan
berkembang anak melewatkan satu tahapan maka kelak
dikemudian hari ada kemapuan nya yang kuarng
berkembang.
Penting kiranya kita mengetahui hal yang mempengaruhi
tumbuh kembang anak, agar kita waspada dan mengetahui jika

terjadi kesalahan pada tumbuh dan kembang anak kita.>*

% Widodo,”Kompetensi Guru dalam Mengembangkan Ketrampilan Motorik Kasar Anak
Usia Dini Berdasarkan Kualifikasi Akademik”, Jurnal Ilmiah VISI PGTK PAUD dan DIKMAS,
Puslitjakdikbud, Balitbang-Kemendikbud, (online), hal. 32.
(https://media.neliti.com/media/publications/259937-kompetensi-guru-dalam-pengembangan-
keter-b57d1efa.pdf)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Peran Guru dalam Mengembangkan Kreativitas Motorik Kasar
Kegiatan Seni Tari Anak Kelas A2 TK IT Salsabila Al-Muthi’in

Peran guru dalam pembentukan perkembangan kreativitas motorik
kasar anak usia dini pada kelas A2 di TK IT Salsabila Al-Muthi’in selalu
menggunakan pembiasaan pada kegiatan dan pembelajaran untuk
mencapai aspek perkembangan pada kurikulum. Guru di TK IT Salsabila
Al-Muthi’in berperan sebagai beberapa peran yang dibutuhkan oleh
seorang anak seperti, pengajar, motivator, evaluator, fasilitator, dan
aktor. Dimana beberapa peran tersebut menjadi pendampingan utama
untuk pengembangan aspek perkembangan kegiatan seni tari anak kelas
A2 TK IT Salsabila Al-Muthi’in.
Upaya Guru dalam Mengembangkan Kreativitas Motorik Kasar
Kegiatan Seni Tari Anak Kelas A2 TK IT Salsabila Almuthi’in

Guru melakukan upaya dalam pendekatan kegiatan gerak berirama
harus menekankan pada metodologi yang kreatif dan fleksibel yang
menempatkan proses gerakan dan ekspresi diri terhadap irama lebih
penting dari pada pola gerak yang dihasilkan. Anak kelas A2 harus
menemukan cara baru dalam melakukan sesuatu dan bergerak mengikuti

irama membuat anak bebas berimajinasi dan berani menghadapi
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tantangan baru. Penyelidikan, improvisasi, penemuan dan eksplorasi
adalah kunci alam pengembangan pola gerak alami yang bervariasi.

Pada anak usia dini, adalah masa yang sangat baik dan tepat untuk
mengembangkan kreativitas, karena masih banyak waktu yang banyak
bagi anak untuk melakukan aktivitas bermain secara kreatif, usia ini juga
merupakan masa kritis bagi perkembangan intelektualnya. Oleh karena
itu perkembangan kreativitas perlu distimulasi sedini mungkin agar dapat
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat kreativitas yang sering

dilakukannya.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Perkembangan
Kreativitas Motorik Kasar Kegiatan Seni Tari Anak Kelas A2 di TK
IT Salsabila Almuthi’in

Perkembangan motorik kasar anak usia dini pasti mengalami
perubahan karena adanya faktor pendukung dan penghambatnya. Guru di
TK IT Salsabila Al-Muthi’in juga mengalami dukungan dan hambatan
saat mengajarkan kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan
kreativitas motorik kasar anak di kelas A2. Dalam kegiatan seni tari ini
faktor pendukung sangat membantu sekali dalam guru mengembangkan
kreativitas motorik kasar anak di kelas A2 karena adanya dukungan
langsung dari orang tua anak. Dan faktor penghambat menjadi tantangan
tersendiri bagi guru seni tari dalam mengembangkan kreativitas motorik

kasar anak kelas A2 karena bakat anak yang berbeda-beda.
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B. Saran-saran
Setelah melakukan penelitian tentang peran guru dalam
mengembangkan kreativitas motorik kasar anak dalam kegiatan seni tari
kelas A2 TK IT Salsabila Al-Muthi’in, terdapat saran yang peneliti
sampaikan:

1. Bagi guru dan orang tua harus lebih sinergi dalam membiasakan dan
memberikan contoh dalam perkembangan mkreativitas motorik kasar
dengan hal-hal yang baru lagi.

2. Dibharapkan dapat menjadi referensi sekolah lain bahwa dengan seni
tari perkembangan kreativitas motorik kasar anak juga perlu
dilaporkan.

3. Bagi sekolah TK atau RA, penelitian ini dapat menjadi pertimbangan
kegiatan dalam mengembangkan kreativitas motorik kasar anak usia
dini.

4. Bagi orang tua, penelitian ini dapat menjadi contoh kegiatan yang
membantu mengembangkan kreativitas motorik kasar selain dalam

pembelajaran akademik.
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Lampiran | : Pedoman Pengambilan Data

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA

Kreativitas motorik
kasar kegiatan seni

tari kelas A2 TK IT

Salsabila
Al-Muthi’in?

motorik kasar
kegiatan seni
tari

anak disini?

Mengenai  perencanaan
pembelajaran atau RPPH
dalam pencapaian

kreativitas motorik kasar
bagaimana bu?
Apa saja peran kepala

sekolah dalam
mengembangkan
kreativitas motorik kasar
pada anak?

Bagaimana peran guru
dalam mengembangkan
kreativitas motorik kasar

No Rumusan Variabel Indikator Instrumen Wawancara Observasi Instrumen
Masalah Terstruktur Dokumentasi
1. | Bagaimana Peran Peran Guru Peran Guru Bagaimana tindakan | Kegiatan | Dokumentasi
Guru Dalam Mengembangka | Dan Kepala awal  mengembangkan | Pembelaja | Tertulis, Foto
Mengembangkan n Kreativitas Sekolah kreativitas motorik kasar | ran




anak  didik  melalui
kegiatan seni tari ini?

Perkembangan
Kreativitas
Motorik Kasar
Kegiatan

Apakah di TK IT
Salsabila  Al-Muthi’in
ada pengembangan
khusus mengenai
kreativitas motorik kasar
anak?

Bagaimana tindakan
awal  mengembangkan
kreativitas motorik kasar
anak disini?

Apa ada tujuan lain
diadakannya  kegiatan
seni tari di TK IT
Salsabila Al-Muthi’in?
Adakah pencapaian lain
di kegiatan seni ftari
selain kreativitas
motorik kasar ini?
Apakah sudah ada anak
yang berkembang baik
pencapaian  kreativitas
motorik kasarnya sejauh

Kegiatan
Pembelaja
ran

Dokumentasi
Tertulis, Foto




ini?

Perkembangan
kreativitas motorik kasar
seperti apa yang terlihat
dari anak itu?

Apakah kemampuan
perkembangan
kreativitas motorik kasar
anak didik yang lain
akan berpengaruh
kepada anak  didik
lainnya?

Apa Saja Upaya Upaya Guru Upaya Guru Bagaimana upaya guru | Kegiatan | Dokumentasi
Guru Dalam Mengembangka | Dalam yang dilakukan dalam | pembelaja | Tertulis, Foto
Mengembangkan n Kreativitas Kegiatan Seni mengembangkan ran dan
Kreativitas motorik | motorik kasar tari kreativitas motorik kasar | Lingkung
kasar kegiatan seni | kegiatan seni anak didik dalam | an
tari kelas A2 TK IT | tari kelas A2 kegiatan seni tari? Sekolah
Salsabila Upaya apa yang
Al-Muthi’in? dilakukan guru agar anak
merasa ingin mengikuti
kegiatan seni tari?
Evaluasi Bagaimana guru | Kegiatan | Dokumentasi
Dalam melakukan evaluasi | Pembelaja | Tertulis




Kegiatan Seni perkembangan ran
Tari kreativitas motorik
kasarnya untuk kegiatan
seni tari ini?
Apa saja faktor faktor Faktor Bagaimana kepala | Kegiatan | Dokumentasi
penghambat dan penghambat dan | penghambat sekolah memberikan | Pembelaja | Tertulis
pendukung dalam | pendukung dan kontribusi dalam | ran  dan
mengembangkan mengembangka | pendukung mengembangkan Lingkung
kreativitas motorik | n kreativitas kreativitas motorik kasar | an
kasar kegiatan seni | motorik kasar anak didik? Sekolah

tari kelas A2 TK IT
Salsabila
Al-Muthi’in?

kegiatan seni
tari kelas A2

Apakah orang tua / wali
murid mendukung
dengan adanya kegiatan
seni tari ini?

Apa saja faktor
penghambat dan faktor
pendukung kegiatan

ekstra seni tari ini?
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HASIL WAWANCARA ]

A. Hasil wawancara dengan kepala sekolah TK IT Salsabila Al-Muthi’in, Ibu Nur

Varidatul, S.Pd.1

1.

Peneliti

Apakah di TK IT Salsabila Al-Muthi’in ada
pengembangan khusus mengenai kreativitas motorik
kasar anak?

Nur Varidatul,
S.Pd.l

“Ada mba, kami menyiapkan beberapa sarana dalam
pembelajaran akademik dan non akademik untuk
pengembangan kreativitas motorik kasar anak, karena
itu merupakan pencapaian aspek yang mendukung
kegiatan pembelajaran berlangsung”

Peneliti

Bagaimana tindakan awal mengembangkan kreativitas
motorik kasar anak disini?

Nur Varidatul,
S.Pd.l

“untuk  pengembangannya, setiap guru  selalu
melakukan kegiatan sebelum bermain. Karena kami
menggunakan pembelajaran sentra jadi, ada pijakan
sebelum  bermain yang digunakan  sebagai
pengembangan kreativitas motorik kasar anak sebelum

belajar”

Peneliti

Mengenai perencanaan pembelajaran atau RPPH dalam
pencapaian Kreativitas motorik kasar bagaimana bu?

Nur Varidatul,
S.Pd.l

“kalau dengan RPPH semua sudah diserahkan kepada
guru kelas, untuk perkembangan setiap anak sudah
mengacu pada pedoman STPPA”

Peneliti

Apakah ibu sebagai kepala sekolah juga mengajar di
kelas?

Nur Varidatul,
S.Pd.l

“lya mba, akan tetapi saya hanya masuk kelas disaat
guru kelas ada yang berhalangan hadir”

Peneliti

Bagaimana kepala sekolah memberikan kontribusi
dalam mengembangkan kreativitas motorik kasar anak
didik?




Nur Varidatul,
S.Pd.l

“saya memang tidak sepenuhnya  mengetahui
perkembangan anak satu persatu karena itu sudah
tanggung jawab wali kelas, akan tetapi saya sebagai
kepala sekolah selalu menerima tanggapan apa saja
yang dibutuhkan demi pencapaian setiap aspek
perkembangan anak. Saya juga menyediakan sarana
dan prasarana dari sekolah demi pencapaian
perkembangan yang maksimal”

6. | Peneliti Selain pembelajaran di kelas, kegiatan apa bu yang
mendukung perkembangan Kkreativitas motorik kasar
anak di TK IT Salsabila Al-Muthi’in?

Nur Varidatul, | “disini kami ada kegiatan ekstrakurikuler mba, untuk

S.Pd.1 kelas PG dan A kami berikan kegiatan Seni Tari dan
Melukis, untuk kelas B kami berikan Drumband dan
Melukis™

7. | Peneliti Untuk kegiatan Ekstrakurikuler sendiri guru yang
digunakan dari luar atau guru dari TK IT Salsabila Al-
Muthi’in bu?

Nur Varidatul, | “kami gunakan guru dari luar mba, agar anak tidak

S.Pd.1 merasa bosan dan agar lebih berpengalam luas dalam
pencapaian perkembangan kreativitas motorik kasar
anak”

8. | Peneliti Sejak kapan diadakan ekstra seni tari untuk kelas A bu?

Nur Varidatul, | “sejak tahun 2009 mba”
S.Pd.l

9. | Peneliti Apa ada tujuan lain diadakannya kegiatan seni tari di
TKIT Salsabila Al-Muthi’in?

Nur Varidatul, | “banyak ya mba, pasti ada. Kesenian daerah pada
S.Pd.l anak disini selain dari pembelajaran di kelas, kami
kenalkan melalui seni tari. Agar seni budaya anak juga
berkembang, kami juga bertujuan agar dapat mengisi
pentasdisetiap acara dari anak didik kami sendiri.

Anak yang bertalenta”
10. | Peneliti Apakah orang tua / wali murid mendukung dengan

adanya kegiatan seni tari ini?

Nur Varidatul,
S.Pd.l

“sangat mendukung. Mereka merasa senang anaknya
dikenalkan budaya dengan ekstra ini. Anak-anak jadi




lebih percaya diri dan tidak sungkan untuk bergerak
bebas sesuai usia mereka yang seharusnya aktif”

B. Hasil wawancara dengan Ibu Oki Kusmalinda selaku guru kegiatan ekstra seni
tari.

1. | Peneliti Tari apa saja yang di ajarkan di kelas A2 TK IT
Salsabila Al-Muthi’in?

Oki “untuk yang putra saya ajarkan tari prajurit, dan yang
Kusmalinda putri tari kepet ayu”

2. | Peneliti Bagaimana peran guru dalam mengembangkan
kreativitas motorik kasar anak didik melalui kegiatan
seni tari ini?

Oki “kalau dari saya melakukan gerakan-gerakan tari

Kusmalinda yang saya ajarkan ini dan anak mampu menirukan dan
mampu mengekspresikannya sesuai irama itu berarti
kreativitas motorik kasar nya sudah berkembang bagus
mba. Jadi guru harus selalu kreatif. Karena kemmpuan
anak berbeda-beda jadi harus memahami”

3. | Peneliti Bagaimana wupaya guru yang dilakukan dalam
mengembangkan kreativitas motorik kasar anak didik
dalam kegiatan seni tari?

Oki “disini gurunya sudah berupaya semaksimal mungkin

Kusmalinda mba, fasilitas yang dibutuhkan demi mendukung
kegiatan ekstra ini semua disiapkan semaksimal
mungkin. Mengkondisikan anak itu yang menjadi
tantangan karena untuk kelas A2 ini hebat semua
anaknya, aktif”

4. | Peneliti Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung
kegiatan ekstra seni tari ini?

Oki “faktor penghambat kalau anak susah berkonsentrasi,
Kusmalinda kelas baru dipakai dan latihan di luar tiu membuat
fokus anak hilang semua, kelas A2 ini hebat semua jadi
harus ekstra sabar. Untuk faktor pendukungnya, dari
sekolahan sendiri sudah ada fasilitas, orang tua ikut




serta mendukung, karena di pentaskan dan juga
menjadi penilaian jadi latihan sudah menjadi rutinan
dan anak tidak merasa asing dengan tari”

Peneliti

Bagaimana guru melakukan evaluasi perkembangan
kreativitas motorik kasarnya untuk kegiatan seni tari
ini?

OKki
Kusmalinda

“nanti evaluasi itu dilakukan saya guru tari dan guru
kelas mba, dimana anak bisa hafal gerakan tari sesuai
irama dan mengekspresikannya sesuai hatinya itu
berarti anak berkembang baik Kkreativitas motorik
kasarnya. Ini dilakukan di akhir semester mba, jadi
terlinat sekali perkembangannya dari yang belum
berani bergerak sampai sekarang menjadi paling akti.
Karena kalau seninya yang dinilai tidak bisa. Seni itu
tergantung bakat anak masing-masing. ”’

Peneliti

Adakah pencapaian lain di kegiatan seni tari selain
kreativitas motorik kasar ini?

OKki
Kusmalinda

“untuk saat ini tidak ada mba, karena aspek lain sudah
dinilai dari kegiatan pembelajaran akademik. Dan
adanya saya dengan kegiatan seni tari ini untuk
membantu  perkembangan pencapian  kreativitas
motorik kasar anak.”

Peneliti

Upaya apa yang dilakukan guru agar anak merasa ingin
mengikuti kegiatan seni tari?

OKki
Kusmalinda

“karena anak itu tidak boleh di reward dengan
kebohongan ya mba, saya hanya membujuk dan
menawarkan dengan motivasi. Jika ada pentas ya
berarti anak tidak akan tampil pentas kalau tidak
mengikuti latihan karena dia tidak bisa.”

Peneliti

Apakah sudah ada anak yang berkembang baik
pencapaian kreativitas motorik kasarnya sejauh ini?

Oki
Kusmalinda

“sudah ada mba, beberapa. Kalau di kelas A2 ini ada
17 anak, putra 9, putri 8 ya. Nah ini terlihat dari
masing-masing tariannya. Perkembangannya juga
tergantung bakat dan rasa senangnya mereka dengan
kegiatan seni tari ini.”

Peneliti

Perkembangan kreativitas motorik kasar seperti apa




yang terlihat dari anak itu?

OKki
Kusmalinda

“semangat dia mba, gerakan dia yang lancar. Saya
dan guru kelas kan saling berkomunikasi jadi tau
bagaimana perkembangan setelah kegiatan ini.
Mereka akan menjadi lebih aktif dan mudah di atur. Di
pembelajaran akademik mereka tidak menjadi siswa
yang tergantung temannya saat mengerjakan.”

10.

Peneliti

Apakah kemampuan perkembangan kreativitas motorik
kasar anak didik yang lain akan berpengaruh kepada
anak didik lainnya?

OKki
Kusmalinda

“sangat berpengaruh sekali mba, untuk yang belum
berkembang baik saat latihan hanya mengganggu.
Membuyarkan konsentrasi teman lainnya. Jadi harus
benar-benar dikondisikan posisi formasinya dan
penyesuaian yang berkembang baik dan belum. Agar
merata ilmunya dan sama-sama berkembang semua.”




Lampiran IV : Foto Dokumentasi

[ FOTO DOKUMENTASI ]

A. Kegiatan seni tari pengembangan kreativitas motorik kasar anak kelas A2 TK

IT Salsabila Al-Muthi’in







B. Kegiatan pengembangan Kkreativitas motorik kasar anak kelas A2 di

pembelajaran akademik.







C. Dokumentasi pentas seni tari Anak kelas A2 TK IT Salsabila Al-Muthi’in







Lampiran Il : Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data dan Observasi

Hari/ tanggal : Selasa, 26 Februari 2019
Jam : 09.00-10.30 WIB.
Lokasi : Lingkungan TK IT Salsabila Al-Muthi’in

Sumber data : Lingkungan Indoor dan Outdoor

Deskripsi Data:

Sekolah TK IT Salsabila Al-Muthi’in terletak di Komplek Masjid Al-Muthi’in
yang berada di jalan JI. Cendrawasih RT 14/27 Maguwo, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta. Lingkungan belajar sarana dan prasarananya mencukupi untuk bermain,
baik di luar ruangan maupun di dalam ruangan. Di luar ruangan ada ayunan, jembatan
pelangi, bola dunia, jungkat-jungkit, ayunan kuda, tangga tali, plosotan, pasir, dan
tempat duduk melingkar. Adapun di dalam ruangan banyak seperti lego, puzzle,
balok, dan lain sebagainya.

Gedung TK IT Salsabila Al-Muthi’in terbagi menjadi dua lantai, lantai
pertama untuk ruangan kelas PG, A, dan kantor. Lantai dua digunakan untuk kelas B.

jumlah ruangan ada 8 ruangan. Ruang UKS dan Perpustakaan ada di lantai dua.

Interpretasi:
Lingkungan tempat berdirinya TK IT Salsabila Al-Muthi’in dengan fasilitas outdoor
dan indoor yang mendukung dalam pengembangan kreativitas motoric kasar anak

dari berbagai bidang selain kegiatan seni tari.



CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan Data dan Dokumentasi

Hari/ tanggal : Kamis, 28 Februari 2019
Jam : 09.00-10.00 WIB.
Lokasi : Kantor Kepala Sekolah

Sumber data : Surat Gambaran Umum Sekolah

Deskripsi Data:

TK IT Salsabila Al-Muthi’in memiliki izin pendirian dengan nomor
57/TKIT/B/V/2002, tanggal 05 juli 2002.

TK IT Salsabila Al-Muthi’in memiliki visi misi dalam bidang keagamaan
yang unggul dengan tujuan menciptakan generasi yang berakhlak mulia. Selain itu
TK IT Salsabila Al-Muthi’in juga menyiapkan aspek-aspek perkembangan anak
sesuai dengan kurikulum agar anak dapat berkembang sebagaimana mestinya
perkembangan di usianya.

Dengan RPPH dan bahan ajar yang sudah siap tersusun untuk melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan usianya guru menjadi lebih siap sebelum mengajar. Ada

kreativitas yang di munculkan guru saat pembelajaran berlangsung.

Interpretasi:

Berdasarkan berkas persiapan pembelajaran TK IT Salsabila Al-Muthi’in selain
menciptakan generasi berakhlak mulia juga ingin disetiap perkembangan anak didik
sesuai dengan perkembangan di usianya termasuk perkembangan kreativitas motoric

kasar anak.



CATATAN LAPANGAN 3

Metode Pengumpulan Data dan Observasi

Hari/ tanggal : Selasa, 05 Maret 2019
Jam : 09.00-11.00 WIB.
Lokasi : Ruang Kelas A2

Sumber data : Kegiatan Seni Tari

Deskripsi Data:

Pada hari selasa 05 Maret 2019 peneliti melihat kegiatan ekstra seni tari di
kelas A2. Dengan guru ekstra dari luar bernama ibu Oki Kusmalinda, beliau lulusan
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Beliau dicari langsung dari pihak TK IT Salsabila
Al-Muthi’in untuk mengajar seni tari. Dengan ilmu beliau seorang lulusan seni tari
dari ISI Yogyakarta beliaupun mengiyakan. Sebenarnya tatntangan untuk mengajar
seni tari anak usia dini dengan emosi yang masih selalu berubah-ubah.

Saat kegiatan seni tari, anak-anak kelas A2 memang sedang terlalu aktif saat
itu. Saai itu ibu Oki memang lebih tegas dari biasanya untuk mengkondisikan anak-

anak agar mereka lebih konsentrasi.

Interpretasi:
Perkembangan kreativitas motorik kasar anak usia dini yang harus dikembangkan
oleh seorang guru seni tari. Fasilitas yang memadai dan luas dari TKIT Salsabila Al-

Muthi’in untuk kegiatan seni tari.



CATATAN LAPANGAN 4

Metode Pengumpulan Data dan Dokumentasi

Hari/ tanggal : Selasa, 12 Maret 2019
Jam :09.00-11.00 WIB.
Lokasi : Ruang Kelas A2

Sumber data : Kegiatan Seni Tari

Deskripsi Data:

Kegiatan seni tari di kelas A2 memang setiap kali pertemuan yang diajarkan
sama saja. Akan tetapi konsentrasi anak sangat berbeda karena bergantung pada
emosi anak saat itu. Ibu Oki harus menciptakan kenyaman suasana disetiap kali
pertemuannya. Kelas A2 bukan anak-anak yang dengan mudah mendengarkan
nasehat dari guru yang sedang mengajarnya. Mereka harus sesekali diberi pengertian
dengan siapa mereka belajar dan apa saja yang harus mereka lakukan. Konsentrasi
anak harus selalu fokus agar gerakan yang dilakukan sesuai dengan irama musik.

Kegiatan seni tari yang berlangsung di tengah jam pelajaran, sebagai guru
kelas ibu Siti mengatur waktu agar semua dapat terlaksana. Bu Siti membagi waktu
pelajaran dengan kegiatan ekstra seni tari. Dengan cara bergantian dari putra lalu

putri.

Interpretasi:

Konsentrasi anak di setiap pertemuannya yang tidak stabil harus diupayakan dari guru
agar tetap fokus dan anak berkonsentrasi dalam menari. Perembangan kreativitas
motorik kasar anak dapat berkembang disetiap harinya tergantung kenyamanan anak-

anak.



CATATAN LAPANGAN 5

Metode Pengumpulan Data dan Dokumentasi

Hari/ tanggal : Selasa, 19 Maret 2019
Jam : 09.00-11.00 WIB.
Lokasi : Ruang Kelas A2

Sumber data : Kegiatan Seni Tari

Deskripsi Data:

Saat Kegiatan seni tari yang selalu bersamaan dengan pembelajaran akademik
di kelas anak kelas A2 memang lebih mudah dikondisikan dibandingkan saat mereka
hanya melakukan kegiatan seni tari saja. Bakat anak memang berbeda-beda. Sebagai
guru seni tari, ibu OKki tidak bisa mematokkan mereka harus kompak, harus sama, dan
sesuai dengan yang ibu OKki ajarkan. Kreativitas mereka akan berkembang saat
dibiarkan bergerak sesuai ingatan dan imajinasi mereka. Melalui bantuan musik jawa
yang disiapkan, mereka hanya diajarkan gerakan pokok saja. Selebihnya, mereka
megembangkan sesuai gerak dan ingatan imajinasi mereka.

Bukan penilaian mengenai seninya dimana, akan tetapi bagaimana mereka
mau bergerak dan berinteraksi langsung dengan teman dan mengekspresikan gerakan
mereka. Kreativitas motorik kasar mereka berkembang secara bertahap. Tidak perlu

dipaksakan karena kemauan mereka yang akan mendukung baik dan tidaknya.

Interpretasi:
Perkembangan kreativitas motorik kasar anak kelas A2 berkembang sesuai dengan

imajinasi dan kesenangan mereka saat mengikuti irama lagunya.



CATATAN LAPANGAN 6

Metode Pengumpulan Data dan Dokumentasi

Hari/ tanggal : Selasa, 02 April 2019
Jam : 09.00-10.00 WIB.
Lokasi : Ruang Kelas A2

Sumber data : Kegiatan Seni Tari dan Pembelajaran

Deskripsi Data:

Perkembangan kreativitas motorik kasar anak kelas A2 selain dari kegiatan
seni tari ada juga dari pembelajaran akademik. Walaupun tidak sepenuhnya akan
tetapi, memberi stimulus lain agar anak tidak merasa bosan. Kegiatannya memang
tidak dilakukan secara terencana. Untuk mengembangkan kreativitas motorik kasar
anak kelas A2 dalam pembelajaran melalui ice breaking sebelum pembelajaran
akademik dan kegiatan seni tari. Cara ini dilakukan agar anak merasa termotivasi dan
mempunyai semangat untuk terus bergerak.

Ibu Siti harus menjadi guru yang kreatif saat di kelas, menciptakan
pembaharuan yang tidak membosankan agar anak selalu ingin aktif dan

mengutarakan gerakannya di hal yang positif.

Interpretasi:
Pembelajaran di kelas juga menjadi motivasi awal anak agar mau bergerak dan
mengembangkan kreativitas motorik kasarnya sebelum melakukan kegiatan seni tari.

Dengan inovasi baru dari guru yang membangkitkan konsentrasi dan semangat anak.



CATATAN LAPANGAN 7

Metode Pengumpulan Data dan Dokumentasi

Hari/ tanggal : Selasa, 05 April 2019
Jam : 08.00-10.00 WIB.
Lokasi : Halaman TK IT Salsabila Al-Muthi’in

Sumber data : Kegiatan Pendukung

Deskripsi Data:

Selain Kegiatan seni tari di kelas A2, TK IT Salsabila Al-Muthi’in
memberikan kegiatan lain yang dapat mendukung perkembangan kreativitas motorik
kasar anak. Dengan diadakannya senam disetiap hari jum’at mampu membuat
motorik kasar anak berkembang dengan dukungan faktor lain. Dengan lagu senam
yang di putarkan saat senam anak-anak mampu mengikuti gerakannya sesuai dengan
irama yang mereka sukai.

Kegiatan-kegiatan yang difasilitaskan dari sekolah untuk anak-anak bertujuan
yang sesuai dengan perkembangan usianya. Sekolah mampu memberikan yang
terbaik untuk anak agar berkembang sesuai kurikulum dan mengalami peningkatan di

setiap perkembangannya.

Interpretasi:

Melalui kegiatan senam perkembangan kreativitas motorik kasar anak jadi lebih
terdukung. Menambah kemauan anak dalam bergerak dan percaya diri dengan adanya
kegiatan seni tari di kelas yang bertujuan mengembangkan kreativitas motorik kasar

anak.



Lampiran VI : Bukti Seminar Proposal




Lampiran VII : Foto Copy Kartu Bimbingan

PROGRAM SARJANA (S1)
PROGRAM PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI ‘
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUNAN KALUAGA
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NIM 1 15430027
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Lampiran VIII : Foto Copy Surat Penunjukan Pembimbing

¥ - ' e—p——— "

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| SUNAN KALIJAGA
Di g FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
]

Alamat - JI Marsda Adisucipto, po (0274) mm 6‘247‘ Fax (0274) 586117
hitpMarbiyah.uin-sukaac.td. Emall tk@uin-suka Id YOGYAKARTA 55281

Nomor : B-052/UN.02/KP/PP.00.9/ 09 /2018 Yogyakarta, 28/9/2018
Lamp. : Proposal Skripsi

Hal . Penunjukan Pembimbing Kepada :
Skripsi Bapak/Ibu Dr. Hj. Erni Munastiwi, M.M.
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunu%nhjm Yogyakarta
' Y A A Y R T
Assalamualaikum,Wr.Wb, ‘ [ 14-

! o i
Berdasarkan hasil Rapat Pimpinan Falmlm,stlmu Tublyah?ém Kegunun UIN Sunan Kalﬁm
Yogyakarta dengan ketua jurusan dan ketua Z September 20! _ [
pengajuan proposal Skripsi Mnhnmswapmyam

tersebut dapu disetujui Mxvhas, maka Bapukllbnulahdi&mkm




Lampiran IX : Surat ljin Penelitian Gubernur DIY

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK NDO
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN |
FAKULTAS It MU TARBIYAH DAN KE

t B Yoq /Un,02/DT.1/PN.01.1/02/2019
: ¢ 1 Bendel Proposal
& Perihal  : Permaohonan lzin Penelitian

Kepada
¥th - Gubernur Daerah Istimewa Y

Di L. Jenderal Sudirman No. 5
Yogyakarta

Assatamu’alatkum wr. wh.

BANGUNTAPAN, BANTUL", d
Oleh karena itu kami mer

kepada mahasiswa



Lampiran X : Surat ljin Penelitian BAPPEDA Bantul

/
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Lampiran XI : Surat Keterangan Izin dari BAPPEDA Bantul
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Lampiran XIl : Foto Kopi Sertifikat Magang 2

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK lNDONE?lA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Qi FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SIAN AN LNTRIY Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (QZ?J) 586117
SUNANPAUIAGA http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor : B-2451/Un.02/DT.1/PP.02/06/2018

Diberikan kepada:
Nama : PASCALU MITA SARI
NIM : 15430027
Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Nama DPL : Drs. Ichsan, M.Pd.

vang  telah  melaksanakan  kegiatan  Praktik  Pengalaman
Lapangan/Magang Il tanggal 26 Febroari s.d 18 Mei 2018 dengan nilai:

86,38 (A/B)

Seh}ﬁk@ijpi diberikan sebagai bukti lulus Magang 11 sekaligus sebagal
syarat untuk mengikuti Magang I11.

W

STATE |5LAM§‘*€‘§‘“"‘T




Lampiran XIlI : Foto Kopi Sertifikat Magang 3

% KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALLJAGA
QiJ  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SR KA AT Alamat: 3, Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
YOLVAEAE VA hetp://tarbivahuin-sukaac.id, Email: ftkia vin-suku.ac.id Yogyakarta SS281

Sertifikat

Nomor: B.5088.a/Un.02/WD.T/PP.02/12/2018

Dibertkan kepada:
Nama : PASCALU MITA SARI
NIM : 15430027

Jurusan/Pogram Studi = Pendidikan Islam Anak Usia Dini

vang telah melaksanakon Kegiatan Magang HE mudai unggal 8 OKtober
sampai dengan 23 November 2018 di TK 1T Salsabila Al Muthi'in dengan
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Drs. Ichsan, M.Pd. dan dinyatakan ulys
dengan nilai 90,00 (A-)

Yogyukana, 27 Desember 2018

Mnl Dekan 1,




Lampiran XIV : Foto Kopi Sertifikat KKN

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA tq
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

, LEMBAGA PENELITIAN DAN

| \)ifT) PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

sl
_SERTIFIKAT

02/L.3/PM.03.2/P3.1613/10/2018

Lembaga Penelitien dan Pengebdien Kopede Mesyoraket (LPPM) UIN Sunen Kafisgs
memberikan sertifikat kepada:

Nama : Pascalu Mita Sari
Tempat, dan Tanggal Lahir : Bantul, 03 Juni 1997




Lampiran XV : Foto Kopi Sertifikat OPAK
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: Foto Kopi Sertifikat SOSPEM
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Foto Kopi Sertifikat ICT

iran XVII :

Lamp




Lampiran XVIII : Foto Kopi Sertifikat TOEFL

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

@ MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
m CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.43.15.2176/2018

This is to certify that:
| Name : Pascalu Mita Sari
Date of Birth : June 03, 1997 .
Sex : Female ' )

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)

Lk P b

Language Development of State




Lampiran XIX : Foto Kopi Sertifikat TOAFL
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Lampiran XX : Foto Kopi Sertifikat PKTQ
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Lampiran XXI : Curiculume Vitae

CURRICULUME VITAE

Nama : Pascalu Mita Sari

TTL : Bantul, 03 Juni 1997

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Glugo RT.07 No.40 Panggungharjo Sewon Bantul
No. HP/Email : 089672151206 / pascalumital@gmail.com
Agama : Islam

Status : Belum Menikah

Orang tua

Ayah : (Alm) Suharto

Ibu : Sumiyati

Pekerjaan Orang tua

Ayah |-

Ibu : Buruh

Alamat Orang tua : Glugo RT.07 No.40 Panggungharjo Sewon Bantul

Riwayat Pendidikan

SD N Jageran Krapyak Kulon (2002-2009)
MTs N 1 Bantul (2009-2012)
MAN 2 Bantul (2012-2015)

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015-2019)
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